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ABSTRAK 

 

 

EMI LACUBA, Nim: 150302190. Dosen Pembimbing I. Corneli Pary, M.Pd, 

Pembimbing II, Laila Sahubawa, M.Pd dengan Judul Penelitian “Kombinasi Pupuk 

Organik Cair Limbah Cangkang Telur Dan Ajinamoto Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Cabai Rawit” 

 Indonesia merupakan negara agraris, artinya masyarakat banyak bermata 

pencarian sebagai petani. Dunia pertanian tidak lepas dari penggunaan bahan kimia, baik 

untuk pemupukan, pemacu pertumbuhan serta pengendalian hama dan penyakit. 

Pemakaian pupuk buatan berbahan kimia oleh masyarakat di Indonesia nampak sangat 

dominan untuk meningkatkan hasil pertanian secara nyata dan cepat, Namun tidak 

menyadari pupuk bahan kimia juga memiliki dampak yang tidak baik bagi lingkungan. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka kebutuhan pangan semakin 

meningkat. Hal ini berakibat pada meningkatnya sisa bungan berupa sampah atau limbah. 

Limbah cangkang telur yang merupakan salah satu bahan pencemar dapat dimanfaatkan 

menjadi produk yang lebih bermanfaat salah satunya dalam pembuatan pupuk organik. 

Hal ini didasarkan pada komposisi cangkang telur yang memungkinkan untuk 

dikembangkan menjadi pupuk organik. Pupuk organik cair dari limbah cangkang telur 

dan ajinamoto dapat dijadikan solusi untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

(pupuk kimia). 

 Limbah organik cangkang telur dan Ajinamoto difermentasikan selama 14 hari 

dengan bahan tambahan berupa larutan EM4 (Effective microorganisme) dan larutan gula. 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

cangkang telur dan ajinamoto terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. 2) untuk 

mengetahui besar pengaruh pemberian dari berbagai perlakuan konsentrsi pupuk organik 

cair cangkang telur dan ajinamoto terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. Tipe 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen lapangan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Rancangn Acak 

Kelompok (RAK) dengan satu faktor yaitu konsentrasi pupuk organik dengan 4 perlakuan 

dan 3 kelompok. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, diameter batang dan 

jumlah daun. Analisis data dengan One Way ANOVA dan Uji Lanjutan Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf signifikan 5% (ɑ= 0,05) 

  Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi pupuk organik cair limbah 

cangkang telur dan Ajinamoto 10%, 12,5%, dan 15% memberikan pengaruh baik 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. Dilihat dari parameter tinggi tanaman, 

diameter batang dan jumlah daun menunjukan pengaruh signifikan antara perlakuan. 

Konsentarsi pupuk organik cair 12,5% memberikan pengaruh paling baik pada 

pertumbuhan tanaman cabai rawit dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

 

 

Kata Kunci : Pupuk Organik cair (Cangkang Telur, Ajinamoto), Cabai Rawit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris, artinya masyarakat banyak bermata 

pencarian sebagai petani. Banyak produk nasioanal yang berasal dari sektor 

pertanian seperti tanaman pangan, merupakan komoditas yang sangat prospktif 

serta mempunyai peranan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan gizi dan 

kebutuhan pasar domestik akan hasil tanaman pangan sangat tinggi
1
. 

Dunia pertanian tidak lepas dari penggunaan bahan kimia, baik untuk 

pemupukan, pemacu pertumbuhan serta pengendalian hama dan penyakit. Namun 

sumber bahan kimia tersebut ada yang bersumber dari bahan organik dan 

anorganik ada yang bersumber dari bahan kimia sintesis (buatan pabrik). 

Pemakaian pupuk buatan berbahan kimia oleh masyarakat di Indonesia nampak 

sangat dominan untuk meningkatkan hasil pertanian secara nyata dan cepat. 

Masyarakat umumnya menggunakan pupuk bahan kimia untuk 

menyuburkan tanah namun tidak menyadari pupuk bahan kimia juga memiliki 

dampak yang tidak baik bagi lingkungan. Kebanyakan masyarakat menggap 

bahwa tanaman akan tumbuh subur apabila diberikan zat perangsang tumbuhan 

(pupuk kimia), sehingga masyarakat perlu mengeluarkan modal yang besar untuk 

                                                           
1 wan hanisar dan Ahmad bahrun,2015,pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil beberapa varietas kacang ijo.29 desember 2018 
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memperoleh pupuk kimia tersebut. Maka salah satu solusi yang dapat dilakukan 

ialah dengan menggunakan pupuk organik 
2
  

Pupuk organik adalah semua sisa bahan tanaman dan kotoran hewan, daun 

kering kulit bawang serta limbah rumah tangga yang mempunyai kandungan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Peranan pupuk organik cukup besar 

dalam memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah serta lingkungan  

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka kebutuhan pangan 

semakin meningkat. Hal ini berakibat pada meningkatnya sisa bungan berupa 

sampah atau limbah. Limbah merupakan hasil buangan atau sisa yang dihasilakan 

dari proses atau kegiatan industri maupun sampah rumah tangga yang tidak 

terpakai lagi. Salah satu limbah lingkungan yang akan di manfaatkan sebagai hasil 

produk dan ramah terhadap lingkungan ialah pengolahan cangkang telur. 

Cangkang telur merupakan limbah buangan organik yang sudah tidak terpakai. 

Jika limbah cangkang telur tidak dapat diolah kembali atau dimanfaatkan secara 

maksimal akan merusak keindahan lingkungan dan dapat menimbulkan 

pencemaran pada lingkungan. Hal ini dikarenakan cangkang telur membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mengurai secara alami
3
. Limbah cangkang telur 

dapat dimanfaatkan menjadi produk yang lebih bermanfaat salah satunya dalam 

                                                           
2
  Gresinta,2013,pengaruh pemberian msg terhadap pertumbuhan dan produksi kacang 

tanah.7 november 2018 
3
 Rahmadina dan Efrida pima sari tumbunan,klorofil vol.1 no.1,2017, Pemanfaatan 

Limbah Cangkang Telur, Kulit Bawang Dan Daun Kering Melalui Proses Sains Dan Teknologi 

Sebagai Alternatife Penghasil Produk Yang Ramah Lingkungan, 12 desember 2018 
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pembuatan pupuk organik. Hal ini didasarkan pada komposisi cangkang telur 

yang memungkinkan untuk dikembangkan menjadi pupuk organik
4
. 

Monosodium glutamate ajinamoto dapat dijadikan sebagai pupuk pada 

tanaman, karena didalamnya mengandung zat-zat yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman. Senyawa ini terdapat secara alami diproduksi oleh hampir 

selururuh tubuh makluh hidup dan digunakan untuk kepentingan metabolisme dan 

sebagai sumber energi, jika digunakan untuk pemupukan tanaman maka tanaman 

itu cepat tumbuh dan melebatkan daun. Kandungan natrium yang tinggi yang 

terkandung pada monosodium glutamate ajinamoto dapat mempengaruhi tingkat 

kesuburan tanah, mempercepat pertumbuhan tanaman, mempercepat munculnya 

bunga, memenuhi nutrisi tanaman dan tanaman menjadi tidak mudah mati
5
. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bayu Noviansyah 

pada aplikasi pupuk organik cair dari campuran limbah cangkang telur dan vetsin 

dengan penembahan rendaman kulit bawang merah dengan perlakuan konsentrasi 

0%, 5%, 7,5%, dan 10% menunjukan bahwa pupuk tersebut telah memberikan 

pengaruh yang nyata pada parameter pertumbuhan tanaman cabai merah keriting 

dengan konsentrasi sebesar 7,5 % menunjukan hasil yang terbaik untuk rata-rata 

tinggi tanaman, jumlah daun dan biomassa tanaman. Oleh karena itu, pada 

penelitian kali ini saya hanya menggunakan cangkang telur dan ajinamoto dengan 

                                                           
4
  Bayu Noviansya, Siti Chalimah, Vol 1 No. 1, 2015,Aplikasi Pupuk Organik Dari 

Campuran Limbang cangkang Telur dan Vetsin Dengan Rendaman Penambahan Rendaman kulit 

Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L) 

Var. Longum. 
5
 Widya dkk,2015,Pengaruh Pemberian Monosodium Glutamate (MSG) Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Bayam Cabut.17 november 2018 
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dosis yang digunakan adalah konsentrasi yang berbeda karena perbedaan tanaman 

yang digunakan, sehingga dosis pupuk yang dibutuhkan tanaman tentunya akan 

berbeda
6
.  

Cabai rawit merupakan salah satu kebutuhan dalam bumbu masak yang 

banyak digunakan dalam masakan. Hal ini mengakibatkan semakin meningkatnya 

kebutuhan cabai rawit di pasaran, disamping itu biaya produksi seperti pupuk 

untuk penanaman cabai rawit semakin meningkat, sehingga perlu adanya solusi 

kreatif pembuatan pupuk organik yang dapat mengganti pupuk anorganik untuk 

menekan biaya penanaman cabai rawit.  

Cabe memiliki nilai ekonomis tinggi, cabe banyak mengandung minyak 

atsiri yang memberi rasa pedas dan panas. Rasa pedasnya disebabkan oleh 

kandungan capsaisin (C18H27NO3) yang sangat tinggi. Buah cabe juga banyak 

kandungan gizi dan vitamin diantaranya kalori, karbonhidrat, protein, kalsium, 

vitamin A dan vitamin C. selain digunakan untuk keperluan rumah tangga cabai 

juga dapat digunakan untuk keperluan industri diantaranya bumbu masak, 

masakan, obat-obatan atau jamu.
7
 

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut telah mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kombinasi Pupuk Organik cair Limbah 

                                                           
6
 Bayu Noviansya, Siti Chalimah, Vol 1 No. 1, 2015,Aplikasi Pupuk Organik Dari 

Campuran Limbang cangkang Telur dan Vetsin Dengan Rendaman Penambahan Rendaman kulit 

Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L) 

Var. Longum. 

  
7
  Mega silvia dkk,EnviroScienteae Vol. 12 No. 1, april 2016, produksi tanaman cabe 

rawit (Capsicum frutescent L.) di tanah ultisol menggunakan bokasihi sampah organik rumah 

tangga dan NPK 
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Cangkang Telur Dan Ajinamoto Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit  

(Capsicum frutescens L). 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang maka adapun yang menjadi rumusan masalah 

tentang penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pemberian campuran pupuk organik cair dari limbah 

cangkang telur dan ajinamoto terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L)? 

2.  Seberapa besar pengaruh dari berbagai perlakuan konsentrasi pupuk organik 

cair cangkang telur dan ajinamoto terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair cangkang telur dan 

ajinamoto terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens 

L). 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh pemberian dari berbagai perlakuan 

konsentrsi pupuk organik cair cangkang telur dan ajinamoto terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L). 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Menambah ilmu dan wawasan dalam upaya pemanfaatan limbah organik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit. 

2. Bagi pertanian dan masyarakat 

a. Sebagai informasi mengenai pemanfaatan limbah organik cangkang telur dan 

ajinamoto yang memiliki potensi sebagai alternatif pupuk yang murah dengan 

metode sederhana. 

b. Sebagai informasi mengenai proses pembuatan pupuk organik dari limbah 

organik dan penggunaan dosis pupuk cair yang tepat sehingga memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit. 

3. Bagi jurusan pendidikan biologi iain 

Sebagai sumber referensi terkait tentang pemanfaatan cangkang telur dan 

ajinamoto sebagai pupuk organik cair. 

 

E. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini lebih terarah dan sesuai 

dengan tujuan penelitian maka permasalahan yang dibahas akan dibatasi pokok 

permasalahan yaitu: kombinasi pupuk organik cair cangkang telur dan ajinamoto 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L) 
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F. Penjelasan Istilah 

 Agar mempermudah pembaca dalam proses memahami penelitian ini ada 

beberapa istilah yang berhubungan dengan judul yang dijelaskan: 

1. Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat dengan memanfaatkan ekstra limbah 

cangkang telur dan vetsin yang difermentasikan dengan bantuan EM-4 untuk 

menghasilkan pupuk organik cair 

2. EM4 adalah cairan yang berwarna kecoklatan dan beraroma manis dan asam 

didalamnya terkandung berbagai macam mikroorganisme yang bermanfaat 

serta menguntungkan bagi tanah dan tanaman 

3. Limbah cangkang telur adalah limbah yang dihasilkan dari kegiatan industri 

maupun sampah rumah tangga yang tidak terpakai lagi.  

4. Ajinamoto merupakan suatu asam amino yang merupakan salah satu 

komponen yang dibuat dari tetesan tebu selain sebagai peyedap rasa dapat 

juga dijadikan sebagai pupuk alternatif. 

5. Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran atau volume suatu tumbuhan 

baik tinggi tanaman, jumlah daun maupun diameter batang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitin ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen lapangan. Racangan percobaan menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kelompok.  Rancangan 

penelitian dapat dilihat pada table 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan penelitian 

 

Perlakuan 

  

Kelompok 

 

 1 2 3 

PO (0%)    

P1 (10%)    

   P2 (12,5%)    

P3 (15%)    

Ket: 

PO : Tanpa perlakuan pupuk (kontrol) 

PI : Pupuk dengan konsentrasi 10 % 

P2 : Pupuk dengan konsentrasi 12,5% 

P3 : Pupuk dengan konsentrasi 15% 

 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksnakan tanggal 12 september sampai 15 oktober 2019, 

yang berlokasi di 3 Tempat yaitui: 1. Tempat pengambilan sampel cangkang telur 
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di pasar, 2. Tempat pembuatan pupuk di Laboratorium MIPA IAIN Ambon 3. 

Tempat penanaman di batu merah RT.01/RW.03 gang flamboyan. 

 

C. Alat Dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 

berikut: 

Tabel 3.2 Alat Penelitian dan fungsinya  

No Nama Fungsi 

1. Pengaduk kayu ukuran sedang Untuk mengaduk limbah yang telah dicampurkan 

dengan EM-4 

2. Ember ukuran sedang Sebagai wadah untuk fermentasi pupuk dan wadah 

untuk meletakkan limbah cangkang telur dan vetsin 

3. Tray semai Sebagai media penyemaian benih cabe rawit 

4. Gelas ukur untuk mengukur larutan 

5 Neraca analitik  Untuk menimbang berat gula 

6. Sendok makan  untuk memindahkan/menakar gula  

7 Sprayer  sebagai alat untuk menyemprotkan pupuk organik cair 

ke media tanam dan untuk menyiram air ke tanaman 

8. Polybag  ukuran 18 cm x 22 

cm   

sebagai wadah penanaman 

9. Botol plastik  Untuk menyimpan larutan pupuk organik  cair  

10. gelas plastik aqua kecil  Sebagai media untuk menyemai 

11. Jangka sororng Alat untuk mengukur diameter batang 

12. Penggaris 30 cm Alat Untuk mengukur tinggi tanaman 

13. Alat tulis (buku dan pena) Untuk mencatat hasil pengamatan 

14. Kertas lebel Untuk memberi label pada masing-masing konsentrasi 

pupuk baik di ember dan juga di polybag 
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15. Kamera Untuk dokumentasi  

16. Batang Pengaduk Untuk mengaduk larutan 

17. 

18 

Saringan 

Lumpang dan alu 

Untuk menyaring pupuk setelah fermentasi 

Untuk menghaluskan cangkang telur 

  

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 

berikut: 

Tabel 3.2  Bahan Penelitian dan fungsinya  

No Nama Bahan Fungsi 

1. Limbah cangkang telur dan 

ajinamot 

Media utama untuk pembuatan pupuk organik cair 

2. EM4  Sebagai bioaktivator 

3. Benih cabai rawit Faktor pengamatan 

4. Gula pasir  Sebagai sumber energi untuk bioaktivator EM4 

5.  Air sumur Untuk pemblenderan, pengenceran, dan untuk 

meyiram tanaman. 

6. Tanah  Sebagai media semai dan media tumbuh 

 

D. Variabel Penelitian  

Variable dalam penelitia ini terdiri dari dua yakni: 

1. variable bebas (x) adalah pemberian pupuk organik cair limbah cangkang telur 

dan vetsin dengan konsentrasi 0%, 10%, 12,5%, 15% 

2. variable terikat (y) adalah pertumbuhan tanaman cabe rawit dengan indicator  

tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), dan jumlah daun (helai) 
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E. Objek Penelitia 

Objek dalam penelitian ini adalah pertambahan tinggi tanaman (cm), 

diameter batang (cm), dan jumlah daun (helai) setelah pemberian pupuk organik 

cair limbah cangkang telur dan ajinamoto sesuai dengan perlakuan. 

 

F. Sumber Data 

1. Data primer 

Sumber data didapatkan dari hasil observasi percobaan dilakukan. Data 

tersebut meliputi tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun tanaman cabai 

rawit. 

2. Data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai referensi atau 

informasi ilmiah yang berkaitan dengan permaslahan yang diteliti. 

G. Tahaapan Penelitian 

1. Pembuatan pupuk organik cair dari limbah cangkang telur dan ajinamoto 

a. pengumpulan limbah cangkang telur 

 Limbah cangkang telur yang akan dibuat pupuk terlebih dahulu di 

kumpulkan sebanyak 1 kg  

b. Pengolahan limbah cangkang telur dan Ajinamoto menjadi pupuk organik cair 

Limbah cangkar telur yang telah terkumpul kemudian dicuci, dikeringkan 

di bawah terik matahari dan dihaluskan dengan menggunakan lumpang dan alu 

sampai halus, setelah cangkang telur sudah dihaluskan kemudian di masukan 

dalam wadah berupa ember sedang yang berisi air sebnayk 3 liter, jumlah limbah 



28 
 

 
 

cangkang telur yang di masukan sebanyak 1 kg dan ajinamoto sebanyak 100 g. 

ukuran EM4 sebanyak 150 ml kemudian masukan kedalam ember dan diaduk 

menggunakan batang penganduk. 

c. Setelah selesai diaduk, tutup ember dengan kain yang jarang untuk 

difermenatsi selama 2 mnggu. Setelah fermentasi.selesai langkah selanjutnya 

adalah saring pupuk organi limbah cangkang telur dan ajinamoto untuk 

memisahkan limbah padat dan cair, yang diambil adalah limbah cair 

kemudian dimasukan dalam botol menggunakan cororng sesuai dengan 

dengan konsentrasi yang digunakan untuk diaplikasikan ke tanaman  

2. Penanaman cabai rawit dan aplikasi pupuk 

a. Persipan benih 

Benih tanaman cabai rawit yang digunakan adalah benih yang dibeli di 

tokoh usaha tani. Benih yang digunakan tidak cacat dan tidak terserang hama 

penyakit. Untuk memastikan benih yang akan digunakan baik, terlebih dahulu 

benih di rendam di air hangat selama 12 jam. 

b. Persemaian 

Dalam menyamai cabai rawit menggunakan media tumbuh berupa tanah 

yang dimasukan ke dalam tray semai (gelas plastik aqua). Benih cabai yang 

dipilih untuk disemai sebanyak 1 benih pada masing-masing gelas plastik aqua. 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari. Setelah 1 minggu (5-7 hari) dalam 

persemaian telah tumbuh calon akar yang siap ditanamn. Pada usia 10 hari 

tanaman sudah bisa dipindahkan ke polybag. 
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c. Penanaman 

Wadah yang digunakan untuk media penanaman adalah polybag dengan 

ukuran 18 cm × 22 cm. Bibit cabai umur 10-14 hari biasanya telah tumbuh 

sepasang daun, sudah dapat dipindahkan ke polybag penanaman. Penanama 

dilakukan pada pagi atau soreh hari dengan tujuan menghindari terjadinya 

kematian tanaman karena pegaruh suhu yang tinggi. 

d. Penyiraman  

Penyiraman dengan air biasa dilakukan secukupnya setiap pagi hari dan 

disore hari agar tidak kekeringan atau lembab. 

e. Pemupukan  

Pupuk diencerkan terlebih dahulu sebelum diaplikasikan ke tanaman 

sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan. Pupuk konsentrasi 10% diencerkan 

dengan air. Pupuk limbah cair cangkang telur dan ajinamoto diambil sebanyak 

100 ml dan diencerkan dengan air hingga mencapai volume 1000 ml. pupuk 

dengan konsentrasi 12.5% menggunakan 125 ml pupuk, kemudian diencerkan 

dengan air hingga mencapai volume 1000 ml dan untuk 15% menggunakan 150 

ml pupuk, yang di mana semua konsentrasi diencerkan dengan air hingga 

mencapai volume 1000 ml. pupuk yang diberi pada tanaman sebanyak 100 ml 

dengan cara disemprotkan atau di tuang di tanah. 

f. Pemeliharaan  

Umumnya, pemeliharaan tanaman cabai rawit biasa dilakukan dengan 

upaya menjauhkan keberadaan beberapa spesies mahkluk hidup yang dapat 

menggangu pertumbuhan tanaman didalam polybag. Rumput liar (gluma) sering 
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tumbuh di dalam wadah penanaman, maka hal yang perlu di lakukan adalah 

dengan cara mencabutnya. Beberapa jenis serangga sering berdatangan ke 

tanaman cabai hal ini dapat menyebabkan daun cabai menjadi rusak maupun 

menggulung , upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengusir serangga 

dengan fisik. Jika ada daun yang layu, cacat, atau sakit, maka hal yang perlu 

dilakukan adalah membuang daun yang sakit tersebut karena apabila daun yang 

sakit dibiarkan maka dikhawatirkan akan menular ke daun lainya atau bahkan 

tanaman lainya 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi. 

Langkah-langkah pengumpulan data antara lain sebagai berikut: 

1. Pengamatan /observasi pada pertumbuhan setiap sampel 

2. Pengamatan terhadap jumlah daun, diameter batang dan tinggi tanaman. 

a. Jumlah daun (helai)  

Jumlah daun dihitung pada helain daun yang telah membuka dengan 

sempurna. 

b. Diameter batang (cm) 

Diameter batang dihitung dari kelililng batang dengan mengguakan jangka 

sorong. Pengukuran dilakukan selama 1 minggu sekali. 

c. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan mistar, mulai dari pangkal 

batang (± 1 cm diatas media) hingga titik pucuk apikal. Pengamata dilakukan satu 

minggu sekali dari awal penanaman hingga minggu terakhir pengamatan. 
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3. Mencatat hasil pengamatan pada tabel seperti di bawah ini: 

a. Tabel hasil pengamatan terhadap jumlah daun, tinggi tanaman dan diameter 

batang. 

Tabel 3.3. pengamatan parameter pertumbuhan 

 

polybag 

 

Minggu ke- 

 

Rerata 

1 2 3 4  

K1P0      

K2P0      

K3P0      

KIP1      

K2P1      

K3P1      

K1P2      

K2P2      

K3P2      

K1P3      

K2P3      

K3P3      

 

I. Teknik Analisis Data 

Semua data kuantitatif  hasil dari pengamatan dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis variasi (ANOVA) satu jalurdengan taraf signifikan 5% 

analisis statistik dilakukan secara manual. ANOVA merupakan suatu uji yang 
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dilakukan menurut distribusi F. ANOVA dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tentang pengaruh faktor perlakuan terhadap keragaman data hasil percobaan. 

Pada penelitian ini, tipe ANOVA yang digunakan adalah one-way 

ANOVA uji one-way ANOVA digunakan apabila data yang dianalisis terdiri dari 

satu variable terkait dan satu variable bebas. Rancangna percobaan yang 

digunakan adalah rancngan acak kelompok dengan analisis statistik menggunakan 

ANOVA satu jalur (One way-ANOVA). Dalam Rak, data percobaan 

diabstraksikan melalui : 

Yij =µ  + k  + τ  + ɛ 

  =µ+ (µi-µ) + ɛij 

  =µ+ 
τ
i+ ɛij 

 Keterangan : 

I = 1,2…n(perlakuan) 

J = 1,2…n(ulangan) 

Yij = nilai pengamatan populasi pada baris ke-I, kolom ke-j yang  

  mendapat perlakuan  ke-t 

µ = nilai tengah populasi 

K = pengaruh pengelompokan 

τ = pengaruh dari perlakuan-i 

Eij = galat percobaan dari perlakuan ke-I pada pengamatan ke-j 

Rumusan di atas digunakan untuk menghitung setiap nilai hasil 

pengamatan pada tabel analisis data. 
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1. Tabel Analisis Hasil Pengamatan terhadap jumlah daun, diameter batang, 

dan tinggi tanaman 

Tabel 3.4  Analisis trehadap Parameter Pertumbuhan 

 

Konsentrasi pupuk (ml) 

 

Kelompok 

 

Jumlah 

(TPj) 

 

-Rerata 

(YPj) 

1 2 3   

     P0 (Kontrol)      

P1 (10%)      

   P2 (12,5%)      

P3 (15%)      

JUMLAH TK1 TK2 TK3 Tij Yij 

 

KET: 

TKI: Total Keelompok 

Ypj : Rerata 

2. Uji Anova one-way 

a. Menentukan taraf signifikan (ɑ) 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 0,05. 

b. Menghitung factor koreksi (FK) 

FK=
    

   
 

Keterangan: 

FK= Faktor koreksi 

Tij= jumlah total data pengamatan 

k= jumlah kelompok 

t= jumlah perlakuan
 

c. Menghitung jumlah kuadrat 
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1) Jumlah kuadrat total (JKtotal) 

Jktotal= T (Yij
2
)- FK 

 = (Y11
2
+ Y20

2
+…..) - FK 

2) Jumlah Kuadrat Kelompok 

JKkelompok = 
    

 
 - FK 

3) Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKperlakuan = 
   

 
 ˉ FK 

4) Jumlah kuadrat Galat (JKgalat) 

JKgalat= JKtota – JKkelompok - JKperlakuan 

5) Menghitung Kuadrat Tengah Kelompok 

KTk = 
          

           
 

6) Menghitung Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTp = 
           

            
 

7) Menghitung Kuadrat Tengah Galat (KTg) 

KTg = 
       

       
 

8) Menghitung Derajat Bebas Kelompok (db kelompok/v1) 

Db kelompok = k - 1 

9) Menghitung derajat bebas perlakuan (db perlakuan/v2) 

Db perlakuan = t – 1 

Keterangan : 

t = Jumlah perlakuan 

v2 = derajat bebas perlakuan 

10) Menghitung derajat bebas galat (db galat/v3) 
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Rumus derajat bebas galat: 

Db galat = vt = kt-1 

Vt- v1- v2 =v3 

Keterangan: 

k = Jumlah kelompok 

t = jumlah perlakuan 

11) Menentukan Fhitung dan Ftabel 

Rumus Fhitung adalah sebagai berikut : 

Fhitung = 
   

   
 

Cara menentukan nilai F bisa dilihat pada table uji F 

12) Menentukan Kriteria pengujian 

Kriteria pengujian pada uji adalah sebagai berikut : 

H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 

H1 diterima jika Fhitung > Ftabel 

13) Memasukan hasil perhitungan ke dalam table uji ANOVA 

Tabel 3.5. Analisis one-way ANOVA 

SK DH JK KT F Hitung F Tabel 

5% dan 1% 

Kelompok k-1 =v1 JKK JKK KTK/KTG
* 

(v1, v3) 

Perlakuan t-1 = v2 JKP JKP/V2 KTP/KTG
** 

(v2, v3) 

Galat Vt-v1-v2= v3 JKG JKG/V3   

Total Kt-1= vt JKT    

Keterangan  :*  : nyata (F hitung > F 5%) 

      **: sangat nyata (F hitung > F 1%) 

    tn: tidak nyata 

14) Menyimpulkan hasil uji one-way ANOVA
27

 

Hasil uji F menunjukan derajat pengaruh perlakuan terhadap hasil 

percobaan maka dapat disimpukan bahwa: 

                                                           
 

27
 Kemas Ali Hanafiah, Rancnagan Percoban Edisi Ketiga (teori Dan Aplikasi), (Jakarta PT 

Rajagrafindo, 2011), hlm 38-41 



36 
 

 
 

a) Perlakuan berpengaruh nyata jika HI (hipotesis penelitian) diterima pada uji 

5% 

b) Perlakuan berpengaruh tidak nyata jika H0 diterima pada uji 5% 

3. Uji lanjutan 

Uji lanjutan setelah ANOVA dilakukan apabila hipotesis (H0) ditolak. Uji 

lanjutan dilakukan untuk mengetahui nama perlakuan yang memiliki perbedaan 

nyata. Uju lanjutan yang dapat digunakan yaitu ada 3, nama lain uji BNJ, uji 

BNT, dan uji Jarak Duncan. 

Penggunaan uji lanjutan disesuaikan dari nilaia koefesien keragamaan 

(KK). Koefesien keragaman merupakan suatu koefesian yang menunjukan derajat 

kejituan dan kendalan hasil yang diperoleh dari suatu percobaan. Rumus mencari 

KK adalah : 

KK = 
        

 
       

ȳ = 
   

     
 

keterangan : 

KK = koefesien Keragamaan 

KTgalat = kuadrat Tenga Galat 

ȳ = Rerata Total 

Tij = Jumlah Total Data Pengamatan 

K = Jumlah Kelompok 

T = Jumlah Perlakuan 
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4. Untuk uji lanjutan , dilakukan dengan asumsi sebagai barikut 

a. Jika KK besar, (minimal 10% pada kondisi homogen atau minimal 20% 

pada kondisi heterogen). uji lanjutan yang sebaiknya digunakan adalah uji 

Ducan, kerena uji ini dapat diktakan paling teliti. 

b. Jika KK sedang, (antara 5-10% pada kondisi homogen atau antara 10-20% 

pada kondisi heterogen). uji lanjutan yang sebaiknya dipakai adalah uji BNT 

(beda nyata terkecil). 

c. Jika KK kecil, (maksimal 5% pada kondisi homogeny atau maksimal 10% 

pada kondisi heterogen). uji lanjutan yang sebaiknya dipakai adalah uji BNJ 

(Beda nyata jujur). Uji lanjutan dapat dilakukan secara manual. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian tentang kombinasi pupuk organik cair limbah 

cangkang telur dan ajinamoto dapat disimpulkan bahwa: 

1. pemberian pupuk organik cair berbahan dasar limbah cangkang telur dan 

ajinamoto berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.). Hal ini bisa dilihat dari uji One Way ANOVA 

menunjukan Fhitung tinggi tanaman, dan jumlah helai daun lebih besar 

dari pada Ftabel pada ɑ = 5%. 

2. Besar pengaruh konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L) dinyatan uji BNJ. BNJ untuk 

tinggi tanaman ialah 1,33, untuk diameter batang ialah 0,0052, untuk jumlah 

daun ialah 0,61. 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pupuk organik cair cangkang 

telur dan ajinamoto yang diberikan untuk mengamati pengaruh pertumbuhan 

dari tanaman lain, seperti sawi, tomat dan lainya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengamatan dengan 

parameter yang lain seperti lebar daun, biomassa tanama). n dan berat basah. 
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3. penelitian selanjutnya dapat dilakukan sampai fase generatif tanaman 

sehingga data yang dihasilkan semakin akurat. 
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LAMPIRAN 1 : Hasil Pengukuran Parameter Pertumbuhan  

Tabel Hasil Pengukuran Tinggi Tanaman (cm)  

  

Polybag 

  

Minggu ke- 

 

Rerata 

1 2 3 4 

K1P0 4,0 4,2 4,2 4,3 4,15 

K2P0 4,2 4,3 4,3 4,5 4,4 

K3P0 4,0 4,1 4,1 4,2 4,1 

K1P1 5,1 5,4 5,6 5,8 5,475 

K2P1 4 4,1 4,2 4,4 4,175 

K3P1 5,1 5,3 5,4 5,6 5,35 

K1P2 5,0 5,2 5,4 5,7 5,353 

K2P2 5,3 5,8 6,1 6,5 5,925 

K3P2 5,0 5,3 5,8 6,2 5,575 

K1P3 5,1 5,3 5,6 5,8 5,7 

K2P3 5,2 5,5 5,8 6,1 4,65 

K3P3 5,1 5,4 5,7 6,0 5,55 
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Tabel Hasil Pengukuran Diameter Batang (cm) 

 

Polybag 

  

Minggu ke- 

 

Rerata 

1 2 3 4 

K1P0 0,111 0,113 0,114 0,116 0,1135 

K2P0 0,111 0,113 0,114 0,117 0,11375 

K3P0 0,111 0,111 0,111 0,115 0,112 

K1P1 0,111 0,113 0,114 0,118 0,114 

K2P1 0,113 0,113 0,116 0,116 0,1145 

K3P1 0,112 0,114 0,116 0,116 0,1145 

K1P2 0,113 0,115 0,117 0,118 0,11575 

K2P2 0,111 0,112 0,112 0,116 0,11275 

K3P2 0,114 0,114 0,117 0,117 0,1155 

K1P3 0,111 0,112 0,112 0,116 0,11275 

K2P3 0,111 0,113 0,114 0,117 0,11375 

K3P3 0,112 0,113 0,115 0,118 0,1145 
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Tabel Hasil Pengukuran Jumlah Helai Daun 

 

Polybag 

  

Minggu ke- 

 

Rerata 

1 2 3 4 

K1P0 2 2 2 2 2 

K2P0 2 2 2 3 2,25 

K3P0 2 2 2 3 2,25 

K1P1 2 2 2 3 2,25 

K2P1 2 2 2 3 2,25 

K3P1 2 2 2 3 2,25 

K1P2 2 3 3 4 3 

K2P2 2 2 3 4 2,75 

K3P2 2 3 4 4 3,25 

K1P3 2 2 2 3 2,25 

K2P3 2 2 3 3 2,5 

K3P3 2 2 2 2 2 

 



54 
 

 
 

 LAMPIRAN 2 : Hasil Perhitungan Rerata Data Pengamatan 

Tabel Abstraksi RAK Pengukuran Tinggi Tanaman (cm) 

 

Perlakuan  

 

Kelompok 

 

Jumlah 

1 2 3 

P0 4,15 4,4 4,1 12,65 

P1 5,475 4,175 5,35 15 

P2 5,353 5,823 5,925 17,101 

P3 5,575 4,65 5,55 15,775 

Jumlah 20,553 19,048 20,925 60,526 

 

Tabel Abstraksi RAK Pengukuran Diameter Batang (cm) 

 

Perlakuan  

 

Kelompok 

 

Jumlah 

1 2 3 

P0 0,1135 0,11375 0,112 0,33925 

P1 0,114 0,1145 0,1145 0,343 

P2 0,11575 0,11275 0,1155 0,344 

P3 0,11275 0,11375 0,1145 0,341 

Jumlah 0,456 0,45475 0,4565 1,36725 

 

Tabel Abstraksi RAK Pengukuran Jumlah Daun (cm) 

 

Perlakuan  

 

Kelompok 

 

Jumlah 

1 2 3 

P0 2 2,25 2,25 6,5 

P1 2,25 2,25 2,25 6,75 

P2 3 2,75 3,25 9 

P3 2,25 2,5 2 6,75 

Jumlah 9,5 9,75 9,75 29 

 



55 
 

 
 

LAMPIRAN 3: Perhitungan One Way Anova dan Koefesien Keragaman (KK) 

Perhitungan Tinggi Tanaman (cm) 

 

Perlakuan  

 

Kelompok 

 

Jumlah 

1 2 3 

P0 4,15 4,4 4,1 12,65 

P1 5,475 4,175 5,35 15 

P2 5,353 5,823 5,925 17,101 

P3 5,575 4,65 5,55 15,775 

Jumlah 20,553 19,048 20,925 60,526 

 

FK= 
       

   
 

= 
           

  
 

= 305,28305633 

JKTotal   = (4²+ 4,4²+ 4,1²+ 5,475²+ 4,175²+ 5,35²+ 5,353²+ 5,823²+ 5,925²+ 

5,575²+ 4,65²+ 5,55²) – 305,28305633 

= 310,594438– 305,28305633 

= 5,31138167 

JkKelompok = 
                       

 
                

= 
           

 
  305,28305633 

= 0,49387817 

JKPerlakuan =  
                           

 
    305,28305633 

= 
          

 
  305,28305633 

= 3,48938567 
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JKGalat    = JKTotal – JKKelompok- JKPerlakuan 

= 5,31138167- 0,49387817- 3,48938567 

= 1,32811783 

DBkelompok = K-1 

= 3-1 

= 2 

DBperlakuan = t-1  

= 4-1 

= 3 

DBgalat   = vt - kt- 1 

  = (4.3) – 1 

  = 11  

  =vt-vl-v2=v3 

  = 11-2-3=6 

KTkelompok  =  
           

            
 

 = 
          

 
 

= 0,246939085 

KTperlakuan  =  
            

            
 

= 
          

 
 

= 1,1631285567 

KTGalat   = 
        

        
 

 =
          

 
 

  = 0,2213529717 

Fhitung kelompok  = 
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= 
           

            
 

= 1,115 

Fhitung perlakuan  = 
   

   
 

=
            

            
 

= 5,254 

KK  = 
    

 
 

= 
       

      
      

= 
             

      
      

= 9,32 

KK jumlah tinggi tanaman ialah 9,32% maka uji lanjutan yang digunakan ialah 

dengan uji BNJ. 

Hasil Perhitungan nilai BNJ 

Perhitungan Nilai BNJ (ω) Tinggi Tanaman 

ώɑ = Qɑ. Sy 

KTG =              

BDGalat = 6  

k = 3 

t = 4 

Q(p,v) = nilai pada table q. p (jumlah perlakuan) dan V (DbGalat) 

Q0,05() = 4,90 

Sy = 
     

  
 

 = 
       

  
 

 = 
            

      
 

 = 0,27160 
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BNJ0,05 =                

 = 1,33 

 

Perlakuan 

(Pupuk) 

 

Rerata 

 

Notasi BNJ 0,05 

(1,33) 

P0 (Kontrol) 4,216 a 

P1 (10%) 5 a 

P2 (12,5) 5,700 b 

P3 (15%) 5,258 a 

 

Perhitungan Diameter Batang (cm) 

  

Perlakuan  

 

Kelompok 

 

Jumlah 

1 2 3 

P0 0,1135 0,11375 0,112 0,33925 

P1 0,114 0,1145 0,1145 0,343 

P2 0,11575 0,11275 0,1155 0,344 

P3 0,11275 0,11375 0,1145 0,341 

Jumlah 0,456 0,45475 0,4565 1,36725 

FK= 
        

   
 

= 
            

  
 

= 0,1557810469 

JKTotal   = (0,1135²+ 0,11375²+ 0,112²+ 0,114²+ 0,1145²+ 0,1145²+ 0,11575²+ 

0,11275²+ 0,1155²+ 0,11275²+ 0,11375²+ 0,1145²) – 0,1557810469 

= 0,1557945625– 0,1557810469 

= -0,0000159065 

JkKelompok = 
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= 
            

 
  0,1557810469 

= 0,0000004062 

JKPerlakuan =  
                              

 
    0,1557810469 

= 
            

 
  0,1557810469 

= 0,0000044739 

JKGalat    = JKTotal – JKKelompok- JKPerlakuan 

= -0,0000159065- 0,0000004062- 0,0000044739 

= -0,000020786 

DBkelompok = K-1 

= 3-1 

= 2 

DBperlakuan = t-1 

= 4-1 

= 3 

DBgalat   = vt - kt- 1 

  = (4.3) – 1 

  = 11  

  =vt-vl-v2=v3 

  = 11-2-3=6 

KTkelompok  =  
           

            
 

 = 
            

 
 

= 0,0000002031 

KTperlakuan  = 
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= 
            

 
 

= 0,0000014913 

KTGalat   = 
        

        
 

 =
           

 
 

  = 0,0000003464 

Fhitung kelompok  = 
   

   
 

= 
            

           
 

= 0,58 

Fhitung perlakuan  = 
   

   
 

=
            

           
 

= 0,430 

KK  = 
    

 
 

= 
            

         
      

= 
             

         
      

= 1,49 

KK jumlah diameter batang ialah 1,49% maka uji lanjutan yang digunakan ialah 

dengan uji BNJ. 

Hasil Perhitungan nilai BNJ 

Perhitungan Nilai BNJ (ω) Diameter Batang 

ώɑ = Qɑ. Sy 

KTG =              

BDGalat = 6  

k = 3 

t = 4 
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Q(p,v) = nilai pada table q. p (jumlah perlakuan) dan V (DbGalat) 

Q0,05() = 4,90 

Sy = 
     

  
 

 = 
            

  
 

 = 
            

      
 

 = 0,0010745857 

BNJ0,05 =                     

 = 0,0052 

 

Perlakuan 

(Pupuk) 

 

Rerata 

 

Notasi BNJ 0,05 

(0,0052) 

P0 (Kontrol) 0,1130 a 

P1 (10%) 0,1143 a 

P2 (12,5) 0,1146 a 

P3 (15%) 0,1136 a 

 

Perhitungan Jumlah daun (cm) 

 

Perlakuan  

 

Kelompok 

 

Jumlah 

1 2 3 

P0 2 2,25 2,25 6,5 

P1 2,25 2,25 2,25 6,75 

P2 3 2,75 3,25 9 

P3 2,25 2,5 2 6,75 

Jumlah 9,5 9,75 9,75 29 

 

FK= 
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= 
   

  
 

= 70,0833 

JKTotal   = (2²+ 2,25²+ 2,25²+ 2,25²+ 2,25²+ 2,25²+ 3²+ 2,75²+ 3,25²+ 2,25²+ 

2,5²+ 2²) – 70,0833 

= 71,75– 70,0833 

= 1,6667 

JkKelompok = 
                

 
           

= 
       

 
 70,0833 

= 0,01045 

JKPerlakuan =  
                    

 
          

= 
       

 
  70,0833 

= 1,37503 

JKGalat    = JKTotal – JKKelompok- JKPerlakuan 

= 1,6667- 0,01045- 1,37503 

= 0,2822 

DBkelompok = K-1 

= 3-1 

= 2 

DBperlakuan = t-1 

= 4-1 

= 3 

DBgalat   = vt - kt- 1 

  = (4.3) – 1 
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  = 11  

  =vt-vl-v2=v3 

  = 11-2-3=6 

KTkelompok  =  
           

            
 

 = 
       

 
 

= 0,005225 

KTperlakuan  =  
            

            
 

= 
       

 
 

= 0,458343 

KTGalat   = 
        

        
 

 =
       

 
 

  = 0,04687 

Fhitung kelompok  = 
   

   
 

= 
        

       
 

=       

Fhitung perlakuan  = 
   

   
 

=
        

       
 

= 9,779 

KK  = 
    

 
 

= 
        

     
      

= 
          

     
      

= 8,96 
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KK jumlah Helai daun ialah 8,96% maka uji lanjutan yang digunakan ialah 

dengan uji BNJ. 

Hasil Perhitungan nilai BNJ 

Perhitungan Nilai BNJ (ω) Helai Daun 

ώɑ = Qɑ. Sy 

KTG =            

BDGalat = 6 

k = 3 

t = 4 

Q(p,v) = nilai pada table q. p (jumlah perlakuan) dan V (DbGalat) 

Q0,05() = 4,90 

Sy = 
     

  
 

 = 
        

  
 

 = 
         

      
 

 = 0,1249 

BNJ0,05 =               

 = 0,61 

 

Perlakuan 

(Pupuk) 

 

Rerata 

 

Notasi BNJ 0,05 

(0,61) 

P0 (Kontrol) 2,16 a 

P1 (10%) 2,25 a 

P2 (12,5) 3 b 

P3 (15%) 2,25 a 
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Gambar 1. ALat-Alat pembuatan 

pupuk 
Gambar 2. Bahan-Bahan pembuatan 

pupuk 

Gambar 3. Menimbang gula Gambar 4. Menghaluskan limbah 

cangkang telur 

Gambar 5 : Menyaring Limbah 

Cangkang telur 
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Gambar 6 : Menimbang limbang 

cangkang telur yang sudah 

dihaluskan  

Gambar 7 : Pencampuran tepung 

limbah cangkang telur 

dan air 

Gambar 8 : EM4 150 ml Gambar 9 : pencampuran EM4 

Gambar 10 : Pengadukan pupuk yang  

 siap difermentasi 
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Gambar 11 : Media penyamaian 

 beni cabai rawit 

Gambar 12 : Pemindahan benih 

 cabai  rawit ke media 

penyamaian 

Gambar 13 : Pemindahan benih 

 cabai rawit ke polybag 

Gambar 14 : cabai yang telah 

 dipindahkan dari media 

 penyamaian 

Gambar 15 : Larutan stok pupuk 

 organik limbah cangkang 

 telur dan ajinamoto 

Gambar 16 : Pupuk yang telah 

 diencerkan  
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Gambar 17 : Pengukuran diameter 

  batang tanaman 

Gambar 18 : pengukuran tinggi

 tanaman 

Gambar 19 : Pengukuran 

 diameter batang minggu ke-3 

Gambar 20 : bagian paling kiri 

kelompok 1 (K1), kemudian disusul 

K2 dan K3 sesuai dena perlakuan 

Gambar 21 : Bagian paling kiri adalah perlakuan 0% 

(kontrol), kemudian disususl perlakuan 10% , 12,5% 

dan 15%. Sesuai dena perlakuan ( minggu ke empat) 
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